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ABSTRACT

This essa tries to reactualize and develop an understanding
concorning disciplinary in the context of mental building in
education. Mental disiplinary nowadays has been put aside in
education which tended to fulfilling neeed and human material
happiness. Mankind mental dimension is neglected always having
a positon in the side of God and ful confortable toward him. In
this regard disciplinary in Islam constitutes an ideal disciplinary in
order to meet the need soul power

1. Pendahuluan

Discbutkan bahwa kata disiplin sinonim dengan kata education. Dan
dalam pemakaian modemn pengertian dasarnya ialah control terhadap kelakuan,
baik oleh sesuatu kekuatan luar, atau oleh individu itu sendiri®. Apa yang
sesungguhnya didisiplinkan itu sendiri, dalam pemikiran Yunani kuno
berpendapat bahwa manusia itu sendiri terdiri dari unsur mind dan jasad.
Mind yang kadang diartikan dengan jiwa atau roh itu berasal dani dunia idea
yang adikodrati dan tidak mengalami perubahan. Karena mind itu berasal
dari dunia ide, maka mind tersebut perlu diingatkan kembali ke dunia yang
telah dilihatnya sebelum ia berada di dunia sekarang.’ Bagaimana cara
mengingatkannya bahwa ia akan kembali ke dunia asalnya, Plato sebagai
salah seorang tokoh dunia idea itu mengatakan dalam bukunya Politica ialah
dengan jalan Education; katanya; We learn some thing by habituation and
instruction. intinya ialah bahwa dengan pendidikan atau pendisiplinan dapat
mengantarkan ““ roh ““ itu ke tempat asalnya semula, yaitu dunia idea.

Sejalan dengan pemikiran di atas, Aristoteles sebagai pelanjut pemikiran
Plato juga melihat bahwa roh itu akan kembali ke dunia ide. Hal yang senada
dengan pandangan Islam, asal tempat dan tujuan akhir manusia ialah kembali
kepada Allzh semata, karena substansinya memang berasal dari Altah sendiri
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seperti yang banyak difahami oleh para filosof Muslim, seperti Ibnu Sina.$
Alquran memang menjelaskan bahwa pengetahuan yang diberikan kepada
manusia tentangroh itu dalam porsi yang sedikit (Q.S.17 : 85). Namun, karena
ukuran yang sedikit itu sifatnya relatif, maka para pemikir Muslimpun “ merasa
*tidak terbatasi untuk menggali pengetahuan tentang roh itu, karena dengan
upaya tersebut manusia diharapkan akan lebih mudah untuk mencapai dan
menemukan dunia asainya, yang sudah barang tentu dengan sebaik dan
sesukses mungkin. Dari sisi lain lagi bahwa sctclah roh itu bergabung dengan
materi (fasmani) mau tidak mau roh yang suci itu bertemu dan bergelut
kepentingan dengan dorongan-dorongan / drive / nafsu serta emosi / galbu
yang cenderung berseberangan dengan sifat roh yang sudi itu. Bilaroh itu
suci, emosi/galbu cenderung kepada kesenangan dan kebahagian yang sifatnya
material, sedangkan emosi cenderung untuk selalu berfluktuasi. Sementara itu
intelijensi/akal belum tentu matang untuk menyeimbangkan antara sebab
dengan akibat dari suatu peristiwa yang bisa sajamencelakakan perjalanannya
menuju tujuan akhir manusia itu, Pemikiran seperti ini erat kaitannya dengan
upaya pendidikan atau pendisiplinan pada unsus-unsur yang saling berebut
tempat dalam diri manusia. Tapi bagaimana caranya adalah merupakan bagian
yang perlu didiskustkan.

Lebih menarik untuk dikaji lagi ialah kata-kata disiplin dewasa ini lebih
sering muncul dalam berbagai pemakaian dan tujuan, bila dibandingkan dengan
masa-masa lalu. Namun terkadang istilah itu terasa “kering”, termasuk
pembicaraan disiplin dalam pemakaian ajaran Alquran dan Sunnah sebagai
sumber pendidikan Islam itu sendiri. Oleh sebab itu, kata disiplin perln
pengkajian dan pemaknaan kembali, paling tidak, untuk menambah bobot
arti, pada keterkaitannya dengan Islam. Kajian ini penting pada psikologi
belajar Islam, karena dengan pemahaman pada aspek-aspek psikologis ini
dipandang dapat memberikan pendekatan dan pemahaman bagaimana
sesungguhnya belajar (habituation & instruction) itu berlangsung secara
teoritis dan aplikatif, pun juga dengan teori-teori psikologi dalam dapat
memberikan solusi bagi dunia roh untuk sukses menuju tujuan akhimya, dan
upaya itu sudah barang tentu harus berlangsung seumur hidup.

11. Teori-teori Pengembangan Disiplin (pendidikan)

Pendekatan filosofis dalam pengembangan teori pendidikan memberikan
arah dan pandangan pada postulat dan konsep dasar tentang hakikat, dasar,

346 fnnovatio, Vol. 5, No. 10, Edisi Juli-Desember 2006



Pengembangan Disiplin dalam Perspektif Pendidikan Islam

muatan ajaran, proses, dan tujuan hidup manusia menurut agama atau
pandangan tertentu. Dan dengan pendekatan empiris akan mendekatkan
pendidikan pada tataran praktikalnya dan akan mengarahkan pengamatan
kepada kondisi ideal sesuai dengan taraf pertumbuhan dan perkembangan
setiap individu atau kelompok individu menuju tujuan akhir perjalanan dan
arah pendidikan itu. _

Salah satu konsep dasar dalam pendidikan Islam ialah bahwa pendidikan
itu berlangsung seumur hidup. Belajar yang merupakan bahagian dar
pendidikan, diyakini bukan hanya berlangsung antara guru —murid atau
sebaliknya, tapi juga menyangkut dengan belajar yang lebih luas dan kompleks
seperti yang terkandung dalam filosofi igra’, yaitu belajar dengan materi yang
tersirat, tersurat dan apa yang tergurat dalam pengalaman yang bersifat zhahiri
dan pengalaman yang bersifat bathini, yang kesemuanya bermuara pada
kesempurnaan sikap batin dan kinerjanya, dan tentunya berkategori ibadah
(Q.S.:17 : 84) Tentunya kinerja bathintah itulah yang lebih dominan sebagai
unsur penentu bagi kinerja. Dua unsur ini memerlukan habituation dan in-
struction, yang juga berlangsung seurnur hidup.

Sebagai bahan pembanding, rumpun teori belajar disiplin mental humaistik
melihat bahwa unsur mind dalam din manusia merupakan substansi non-fisik
yang dapat dikembangkan melalui habituations dan instructions. Ingatan,
keinginan, pertimbangan, kata hati, ketegasan dan lainnya merupakan ofof-
otot / muscles bagi mind. Jika otot-otot fisik dapat dilatih dan dikembangan,
maka otot-otot mind pun dapat dididik menuju kesempurmaannya. Kualitas
dan kuantitas didikan dan latihan yang diberikan kepadanya niscaya menentukan
tarap kesempurnaannya. Jika latihan diberikan secara adekuat, maka mind

akan beroperasi secara otomatis pula®. Mental yang diasumsikan mempunyai -

otot-otot itu perlu didisiplinkan, karena mental itu sendirilah yang menjadi
sentral pendidikan. Penganut aliran ini berpendapat balwa pendisiplinan mental
tidak terletak pada bahan pembelajaran yang diberikan kepada dinidik, kecuali
efek latihan yang perlu ditekankan dalam proses pendisiplinan itu.

Sudut pandang teori belajar psikologi behaviorinie melihat bahwa
manusia sebagai organisme bioclogis yang pasif, dan digerakkan oleh berbagai
stimulus. Dalam aplikasi teori ini proses pendidikan (baca: pendisiplinan) itu
tidak bisa dilepaskan dari reward dan punishment, yang keduanya bukan
hanya berbentuk materi tapi juga tennasuk penghargaan dan pengalaman bafin
yang bisa menyedihkan atau menggembirakan. Dengan kata lain, reward dan
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punishment merupakan bahagian yang tidak terpisahkan dalam proses
pendisiplinan menuju kualitas yang diharapkan pada unsur batiniah manusia.
Sedangkan aspek jasmani merupakan bagian yang akan memperoleh kualitas
kinerja yang sifatnya bendawi dan arahnya pun menurut aliran ini masih bersifat
material. Namun yang menjadi persolan di sini ialah sejauh mana reward dan
punishment dapat berperan dan mempengaruhi manusia sebagai subyek dan
obyek pendidikan, terutama kaitannya dengan pendisiplinan batiniah manusia
perlu dikaji secara tepat.

III. Prinsip Dasar Pengembangan Disiplin (pendidikan)

Salah satu dari al-magashid al-svar 'iyah dalam Islam ialah menjaga
potensi rohaniah manusia dari aspek-aspek yang mencederainya, dan konsisten
nempatkannya sesuai dengan fitrahnya masing-masing. Fitrah ‘akal, nafsu
dan galbu, yang masing-masingnya memiliki potensi sendiri-sendiri. Bila dia
kurang tergembala dengan baik, maka muncullah apa yang disebut dengan
kecelakan rohani dan, dalam ungkapan sehari-hari orang lebih sering
mengatakan kecelakaan itu pada aspek jasmani, tapi sesungguhnya kecelakaan
Jasmani itu lebih dipicu oleh kecelakaan rohani, yang tentunya berkaitan erat
dengan disiplin itu sendiri. Kecelakaan yang dimaksud dalam hal ini ialah -
kecelakaan pada rasio yang rendah, konasi yang kurang terkendali dan emosi
yang kurang terarah kepada yang baik.

Pendisiplinan dalam Islam terlebih dahulu ditegaskan bahwa pendisiplinan
(baca : pendidikan ) itu berakar pada gagasan ketuhanan, kemanusiaan dan
adanya konsep keseimbangan (al- ‘adalah) duniawi dengan ukhrawi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dalam proses pendisiplinan
itu. Dalam konteks seperti inilah pandangan akan terarah pada suatu postulat
bahwa disiplin dalam Islam bukanlah suatu proses rasionalisasi / ‘aql semata,
tapi juga menyangkut pada adanya keterlibatan dorongan / nafs / drive dan
emosi / galb. Dan manakala orang sibuk membicarakan kecerdasan spiritual,
maka yang dominan dalam hal ini bukan lagi akal, tapi kehendak / konasi dan
rasa/ qalbu. Akal cukup berperan dan dapat dominan pada mempertemukan
hubungan pada practical intelligence, dan konasi dan emost merasakan
sejauhmana hubungan sudah terbina antara sesuatu dengan yang dihadapinya.
Akal dapat menemukan Tuhan, tetapi kadang akal merasa kering pada
kehadiran Tuhan di dalam diri. Emosi, yang kadang berupa cinta dan benci,
takut dan berani, harap dan cemas, dekat dan jauh kepada Tuhan dan lain
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sebagainya, merupakan bagian yang lebih dominan pada proses pendisiplinan
itu, yang pada akhirnya, tumbuhlah sifat-sifat positif pada diri, lingkungan,
agamanya dan utama pada Tuhannya.

Benar bahwa mind yang dimiliki oleh manusia merupakan lahan yang
dapat disemai dengan benih-benth pilihan. Hanya saja tidak dibatasi pada
otot-otot fikr semata, tapi juga zikr. Sebab konsep akal dalam Alquran
merupakan perpaduan antara keselarasan antara mind faculties (Q.S. 13 :
238). Orang yang mampu memadukan anatara fakultas-fakultas itulah yang
disebut sebagai ulu al-albaab (Q.S. 3 : 191). Dan dengan perpaduan antara
unsur-unsur itu orang akan merasa keserasian di dalam batin (kesejukan fungsi-
fungsi batin).

Secara harfiah zikir berarti menyebut asma Allah secara berulang-ulang,
dan mengingatNya dengan bacaan-bacaan tertentu. Akan tetapi dalam konteks
pendidikan, zikir merupakan latihan gabungan atau keselarasan antara fungsi-
fungsi jiwa. Pun juga zikir tentu tidak terbatas sampai disini, tapi akibat latihan
gabungan tersebut tumbuh dan suburnya hubungan yang erat dengan Yang
Muthlaq dalam setiap nafas kehidupan. Terapannya dapat terlihat pada
kehidupan keseharian, yaitu bahwa menjalani aktivitas sehari-har, bukanlah
sematamenambah penghasilan dan kemakmuran duniawi, tapi juga berdimensi
pada kemakmuran dalam kehidupan ukhrawi. Demikian juga dengan semangat
kerja, bukanlah bagian yang memperkaya atau meraih jenjang karier setinggt-
tingginya, tapi juga dimensi keilahian selalu menyertai semangat itu, dan dengan
semangat seperti ini kehidupaan akal / rasional menjadi lebih hidup dan
bermakna serta berdimensi kemanusiaan dan moralitas dan karier pun bisa
lebih mudah diraih dan lebih bermakna di dalam keseharian manusia.

Bertitik-totak dari Alquran Surah 13 ayat 28 di atas, terlihatlah bahwa
akal merupakan gabungan antara intelck dengan rasio, tanpa dikhotomi. Melalui
rasio manusia dapat memperoleh sejumlah informast yang diterimanya melalui
indera, kemudian mengolahnya untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan, atau
keputusan-keputusan secara bijak. Datam kesimpulan-kesimpulan dan, atau
keputusan-keputusaannya, manusia tanpa daya pasti bersinggungan dengan
aspek-aspek ketuhanan, kemanusia dan moralitas. Oleh sebab itu kesimpulan
dan atau keputusan yang diambil oleh akal semata, dapat mengantarkan manusia
pada kehidupan yang egois, dan bisa kering dari aspek keitahian dan moralitas,
yang tentu kedua hal ini hanya dapat dirasakan oleh galbu. Penggabungan
kedua aspek zikir dan fikir menjadikan akal menjadi sehat dan nafsu serta

Innavatio, Vol. 5, No. 10, Edisi Juli-Desember 2006 349











































